Capaian
	Kebijakan 6 (K6): Pengembangan Tata Kelola Universitas yang Sehat dan Akuntabel Sebagai Perguruan Tinggi Otonom Berbasis Sistem Informasi yang Terintegrasi

	Kode Prog
	Program
	Indikator
	Satuan
	Target 
	Realisasi 
	% Capaian
	Evaluasi Capaian
	Periode*)

	P6.1
 
	Penerapan prinsip Good University Governance dalam pengelolaan universitas untuk mendorong peningkatan kinerja universitas dengan efektivitas mencapai maksimal 
	1
	Indeks kepuasan pelayanan 
	%
	90
	80,00
	88,88
	Tidak Tercapai/ Tinggi

	T

	
	
	2
	Pemeringkatan keterbukaan informasi publik
	Peringkat
	Informatif (90-100)
	Informatif (90-100)
	100
	Tercapai/ Tinggi
	K

	
	
	3
	Persentase program studi yang melaksanakan kerja sama dengan mitra
	%
	100
	92,05
	92,05
	Tidak Tercapai/ Tinggi
	T

	P6.2
 
 
	Penerapan tata kelola universitas yang unggul dan kompetitif melalui sistem penjaminan mutu berstandar nasional dan internasional untuk memperoleh rekognisi nasional dan internasional dari lembaga bereputasi
	1
	Peringkat akreditasi Perguruan Tinggi dari BAN-PT
	Peringkat
	Unggul
	Unggul
	100
	Tercapai/ Tinggi

	K

	
	
	2
	Rating pada QS Star
	Bintang
	4
	3
	75
	Tidak Tercapai/ Sedang

	T

	
	
	3
	Jumlah unit yang melakukan pembangunan Zona Integritas dan lolos verifikasi tim penilai mandiri
	Unit
	3
	6
	200
	Terlampaui/
Tinggi
	K

	P6.3
	Penerapan tata kelola universitas yang unggul dan kompetitif melalui pengembangan pusat keunggulan yang mengembangkan karakter dan kekhasan universitas
	1
	Jumlah Fakultas/ Sekolah (antara lain: Fakultas Kedokteran, Fakultas Hukum, Fakultas Psikologi, Fakultas Pendidikan Agama Islam, Sekolah Vokasi, Pendidikan Profesi), Kampus UPI di Daerah, Program Studi, dan unit nonakademik baru
	Unit
	6
	22
	367
	Terlampaui/
Tinggi
	T





Program P6.1 Indikator 1. Indeks Kepuasan Pelayanan
Pada Program P6.1 Indikator 1, target kinerja yang ditetapkan pada tahun 2025 adalah indeks kepuasan pelayanan sebesar 90%, sedangkan realisasi yang dicapai sebesar 80,00%. Dengan demikian, tingkat capaian indikator ini sebesar 88,88% dan termasuk kategori tidak tercapai, meskipun masih berada pada kategori tinggi. Capaian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan universitas secara umum telah dinilai baik oleh pengguna layanan, namun tingkat kepuasan yang diharapkan universitas belum sepenuhnya terpenuhi. Indikator ini memiliki arti penting karena mencerminkan persepsi pengguna terhadap mutu pelayanan universitas sebagai salah satu wujud penerapan prinsip Good University Governance. Oleh karena itu, capaian indikator ini tidak hanya menggambarkan kualitas layanan administratif dan akademik, tetapi juga menunjukkan efektivitas tata kelola universitas dalam memberikan pelayanan yang responsif, mudah diakses, tepat waktu, dan akuntabel. Data indikator ini mengacu pada dokumen Kebijakan 6 yang Anda kirim 
Perkembangan indeks kepuasan pelayanan selama periode 2021–2025 menunjukkan pola yang fluktuatif dan belum memperlihatkan peningkatan yang konsisten. Pada tahun 2021 indeks kepuasan pelayanan tercatat sebesar 82,37%, kemudian tetap berada pada angka yang sama pada 2022. Selanjutnya, nilai indeks menurun menjadi 80,62% pada 2023, meningkat menjadi 85,06% pada 2024, dan kembali turun menjadi 80,00% pada 2025. Pola ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan universitas secara umum berada pada tingkat yang relatif baik, tetapi stabilitas dan konsistensi peningkatannya masih menjadi tantangan. Perkembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.




Gambar 8. Perbandingan indeks kepuasan pelayanan UPI tahun 2021–2025

Berdasarkan Gambar 8, terlihat bahwa indeks kepuasan pelayanan tidak bergerak dalam tren yang stabil. Setelah berada pada level yang sama pada 2021 dan 2022, nilai indeks menurun pada 2023, kemudian membaik pada 2024, namun kembali turun pada 2025. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas pelayanan di lingkungan UPI belum sepenuhnya menghasilkan perbaikan yang berkelanjutan. Meskipun capaian 2025 masih berada pada kategori tinggi, hasil tersebut tetap berada di bawah target yang ditetapkan universitas. Hal ini menandakan bahwa pengalaman pengguna layanan belum sepenuhnya konsisten di seluruh unit, dan masih terdapat ruang perbaikan pada aspek mutu pelayanan tertentu.
Belum tercapainya target indeks kepuasan pelayanan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, masih adanya variasi kualitas layanan antarunit, baik dalam hal kecepatan respons, ketepatan penyelesaian layanan, maupun kemudahan prosedur yang dirasakan oleh pengguna. Kedua, transformasi tata kelola berbasis sistem informasi yang terintegrasi mungkin belum sepenuhnya dirasakan secara merata oleh seluruh pengguna layanan, sehingga efektivitas pelayanan belum optimal pada semua lini. Ketiga, meningkatnya ekspektasi mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan pemangku kepentingan lainnya terhadap mutu layanan juga dapat memengaruhi penilaian kepuasan. Dengan demikian, capaian indikator ini lebih tepat dipahami sebagai sinyal bahwa universitas perlu terus memperkuat budaya layanan prima dan memastikan standar layanan dijalankan secara konsisten di seluruh unit kerja.
Ke depan, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memperkuat peningkatan kualitas pelayanan secara lebih sistematis dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Langkah yang dapat dilakukan antara lain melakukan evaluasi lebih rinci terhadap aspek-aspek layanan yang memperoleh penilaian rendah, mempercepat digitalisasi dan integrasi layanan, memperjelas standar operasional prosedur, meningkatkan kapasitas petugas layanan, serta memperkuat mekanisme umpan balik dan tindak lanjut atas keluhan pengguna. Selain itu, universitas juga perlu mendorong budaya pelayanan yang lebih responsif, ramah, dan adaptif di seluruh unit kerja agar pengalaman pengguna menjadi lebih baik dan konsisten. Dengan langkah tersebut, indeks kepuasan pelayanan diharapkan dapat meningkat secara lebih stabil dan pada periode berikutnya mampu mencapai target yang ditetapkan universitas.

Program P6.1 Indikator 2. Pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik
Pada Program P6.1 Indikator 2, target kinerja yang ditetapkan pada tahun 2025 adalah memperoleh predikat Informatif (90–100) dalam pemeringkatan keterbukaan informasi publik. Berdasarkan realisasi capaian, UPI berhasil memperoleh predikat Informatif (90–100), sehingga tingkat capaian indikator ini mencapai 100% dan termasuk kategori tercapai dengan kategori capaian tinggi. Capaian ini menunjukkan bahwa universitas telah mampu memenuhi prinsip transparansi dan keterbukaan informasi publik sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan yang berlaku. Indikator ini memiliki arti strategis karena mencerminkan kemampuan universitas dalam menyediakan informasi yang akurat, mudah diakses, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan publik. Oleh karena itu, tercapainya predikat informatif tidak hanya menunjukkan kepatuhan administratif, tetapi juga menegaskan komitmen universitas dalam membangun tata kelola yang sehat, akuntabel, dan terbuka kepada masyarakat. Data indikator ini mengacu pada dokumen Kebijakan 6 yang Anda kirim 
Perkembangan capaian pemeringkatan keterbukaan informasi publik selama periode 2021–2025 menunjukkan pola yang relatif stabil, meskipun sempat mengalami penurunan pada satu periode. Pada tahun 2021 dan 2022, UPI telah memperoleh predikat Informatif. Selanjutnya, pada 2023 capaian menurun menjadi Menuju Informatif, sebelum kembali meningkat dan memperoleh predikat Informatif pada 2024 dan 2025. Pola ini menunjukkan bahwa secara umum UPI telah mampu menjaga kualitas pengelolaan informasi publik dengan baik, walaupun sempat menghadapi tantangan pada pertengahan periode Renstra. Perkembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 9.


Gambar 9. Perbandingan pemeringkatan keterbukaan informasi publik UPI tahun 2021–2025

Berdasarkan Gambar 9, terlihat bahwa keterbukaan informasi publik di UPI pada dasarnya berada pada level yang baik dan relatif terjaga. Penurunan predikat pada tahun 2023 menunjukkan bahwa pada periode tersebut terdapat aspek tertentu yang belum sepenuhnya memenuhi standar keterbukaan informasi publik. Namun demikian, keberhasilan UPI untuk kembali memperoleh predikat Informatif pada 2024 dan mempertahankannya pada 2025 menunjukkan adanya perbaikan tata kelola informasi yang cukup efektif. Dalam konteks evaluasi kinerja, capaian ini penting karena menunjukkan bahwa universitas tidak hanya mampu memulihkan kualitas layanan informasi publik setelah sempat menurun, tetapi juga berhasil menjaga kembali standar keterbukaan informasi pada level yang diharapkan.
Perubahan capaian pada indikator ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, keterbukaan informasi publik sangat bergantung pada kualitas tata kelola informasi di tingkat universitas, termasuk ketersediaan informasi yang wajib diumumkan, kecepatan respons terhadap permohonan informasi, dan kualitas pengelolaan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi. Kedua, konsistensi koordinasi antarunit dalam menyediakan data dan informasi yang akurat juga menjadi faktor penting dalam menentukan capaian pemeringkatan. Ketiga, perubahan standar penilaian atau dinamika evaluasi eksternal dapat memengaruhi posisi universitas dalam pemeringkatan. Oleh karena itu, capaian indikator ini menunjukkan bahwa UPI telah memiliki fondasi keterbukaan informasi yang baik, tetapi tetap memerlukan konsistensi pengelolaan agar predikat informatif dapat dipertahankan secara berkelanjutan.
Ke depan, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memperkuat sistem pengelolaan informasi publik secara lebih terintegrasi dan responsif. Langkah yang dapat ditempuh antara lain memperbarui dan melengkapi informasi pada kanal resmi universitas secara berkala, memperkuat koordinasi antarunit dalam penyediaan data, meningkatkan kapasitas pengelola layanan informasi publik, serta memastikan mekanisme pelayanan informasi berjalan cepat, akurat, dan mudah diakses. Selain itu, universitas juga perlu menjadikan keterbukaan informasi sebagai bagian dari budaya tata kelola, bukan sekadar pemenuhan indikator penilaian. Dengan demikian, predikat Informatif tidak hanya dapat dipertahankan, tetapi juga semakin memperkuat kepercayaan publik terhadap tata kelola universitas yang sehat dan akuntabel.


Program P6.1 Indikator 3. Persentase Program Studi yang Melaksanakan Kerja Sama dengan Mitra
Pada Program P6.1 Indikator 3, target kinerja yang ditetapkan pada tahun 2025 adalah 100% program studi melaksanakan kerja sama dengan mitra, sedangkan realisasi yang dicapai sebesar 92,05%. Dengan demikian, tingkat capaian indikator ini sebesar 92,05% dan termasuk kategori tidak tercapai, meskipun masih berada pada kategori tinggi. Capaian ini menunjukkan bahwa sebagian besar program studi di lingkungan UPI telah melaksanakan kerja sama dengan mitra, tetapi target keterlibatan seluruh program studi belum sepenuhnya terpenuhi. Indikator ini memiliki arti strategis karena mencerminkan tingkat keterhubungan program studi dengan mitra eksternal sebagai bagian dari penguatan tata kelola akademik, relevansi pendidikan, pengembangan jejaring kelembagaan, serta dukungan terhadap pelaksanaan tridharma. Oleh karena itu, capaian indikator ini tidak hanya menggambarkan kuantitas kerja sama, tetapi juga menunjukkan tingkat partisipasi program studi dalam membangun kolaborasi yang mendukung mutu akademik dan daya saing universitas. Data indikator ini mengacu pada dokumen Kebijakan 6 yang Anda kirim 
Perkembangan persentase program studi yang melaksanakan kerja sama dengan mitra selama periode 2021–2025 menunjukkan bahwa indikator ini baru mulai tercatat secara penuh pada beberapa tahun terakhir. Pada 2021 dan 2022 belum terdapat data capaian yang tercatat, sedangkan pada 2023 dan 2024 persentase program studi yang melaksanakan kerja sama mencapai 100%. Namun, pada 2025 capaian tersebut menurun menjadi 92,05%. Pola ini menunjukkan bahwa universitas pada awal implementasi indikator berhasil mendorong seluruh program studi untuk menjalin kerja sama dengan mitra, tetapi konsistensi capaian tersebut belum sepenuhnya dapat dipertahankan pada akhir periode Renstra. Perkembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 10.



Gambar 10. Perbandingan persentase program studi yang melaksanakan kerja sama dengan mitra tahun 2021–2025
Berdasarkan Gambar 10, terlihat bahwa capaian indikator ini menunjukkan peningkatan yang kuat pada saat data mulai tercatat, yaitu mencapai 100% pada 2023 dan 2024, sebelum mengalami penurunan pada 2025. Penurunan tersebut mengindikasikan bahwa tidak seluruh program studi mampu mempertahankan keberadaan kerja sama dengan mitra pada akhir periode evaluasi. Meskipun demikian, capaian sebesar 92,05% tetap menunjukkan bahwa mayoritas besar program studi di lingkungan UPI telah aktif menjalin kerja sama dengan mitra. Dalam konteks evaluasi kinerja, hasil ini tetap dapat dinilai positif karena menunjukkan bahwa kolaborasi eksternal telah menjadi praktik yang cukup luas di tingkat program studi, walaupun belum sepenuhnya merata.
Belum tercapainya target 100% dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, terdapat kemungkinan adanya perbedaan kapasitas antarprogram studi dalam membangun dan memelihara jejaring kerja sama dengan mitra. Kedua, penambahan program studi baru atau perubahan struktur akademik dapat menyebabkan sebagian program studi belum memiliki kerja sama formal yang aktif pada tahun berjalan. Ketiga, keberlanjutan kerja sama tidak hanya bergantung pada penandatanganan dokumen, tetapi juga pada tindak lanjut implementasi dan pengelolaan kemitraan di tingkat program studi. Oleh sebab itu, penurunan capaian pada 2025 dapat dipahami sebagai sinyal bahwa penguatan tata kelola kerja sama masih perlu dilakukan agar partisipasi seluruh program studi dapat lebih merata dan berkelanjutan.
Ke depan, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memperkuat sistem pengelolaan kerja sama di tingkat program studi secara lebih terarah dan terintegrasi. Langkah yang dapat dilakukan antara lain memetakan program studi yang belum memiliki atau belum mengaktifkan kerja sama dengan mitra, memperkuat dukungan kelembagaan dalam penjajakan dan fasilitasi kemitraan, menyusun pedoman kerja sama yang lebih operasional, serta mendorong setiap program studi untuk mengembangkan kemitraan yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran, penelitian, pengabdian, dan pengembangan lulusan. Selain itu, universitas juga perlu memastikan bahwa kerja sama yang dibangun tidak hanya bersifat administratif, tetapi benar-benar aktif, produktif, dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu akademik. Dengan demikian, persentase program studi yang melaksanakan kerja sama dengan mitra diharapkan dapat kembali mencapai target penuh dan mendukung penguatan tata kelola akademik universitas secara lebih komprehensif.


Program P6.2 Indikator 1. Peringkat Akreditasi Perguruan Tinggi dari BAN-PT
Pada Program P6.2 Indikator 1, target kinerja yang ditetapkan pada tahun 2025 adalah memperoleh peringkat akreditasi Perguruan Tinggi “Unggul” dari BAN-PT, dan realisasi yang dicapai juga Unggul. Dengan demikian, tingkat capaian indikator ini sebesar 100% dan termasuk kategori tercapai dengan kategori capaian tinggi. Capaian ini menunjukkan bahwa UPI mampu memenuhi standar mutu kelembagaan pada level tertinggi dalam sistem akreditasi perguruan tinggi nasional. Indikator ini memiliki arti strategis karena akreditasi perguruan tinggi merupakan bentuk pengakuan formal terhadap kualitas tata kelola institusi, penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, sumber daya, serta efektivitas sistem penjaminan mutu internal. Oleh karena itu, keberhasilan mempertahankan peringkat Unggul tidak hanya mencerminkan kualitas akademik dan kelembagaan universitas, tetapi juga memperkuat posisi UPI sebagai perguruan tinggi yang memiliki tata kelola unggul dan berdaya saing. Data indikator ini mengacu pada dokumen Kebijakan 6 yang Anda kirim 
Dalam konteks perkembangan capaian selama periode 2021–2025, indikator akreditasi perguruan tinggi dari BAN-PT menunjukkan kecenderungan yang stabil dan positif, meskipun rincian status capaian tahunan tidak seluruhnya ditampilkan secara eksplisit pada tabel perbandingan. Berdasarkan capaian tahun berjalan yang berhasil mempertahankan peringkat Unggul, dapat dipahami bahwa mutu kelembagaan universitas tetap terjaga pada level yang tinggi selama periode evaluasi. Hal ini penting karena akreditasi perguruan tinggi tidak hanya menilai kondisi pada satu titik waktu, tetapi merepresentasikan hasil akumulasi dari kualitas tata kelola, kinerja tridharma, sumber daya, luaran, dan keberlanjutan pengembangan institusi. Dengan demikian, capaian tahun 2025 dapat dibaca sebagai penegasan bahwa UPI berhasil menjaga kualitas kelembagaan secara konsisten dalam kerangka penjaminan mutu nasional.
Karena data perbandingan tahunan pada tabel tidak menampilkan rincian status akreditasi setiap tahun secara lengkap, perkembangan indikator ini lebih tepat dibaca melalui status capaian akhirnya, yaitu tetap berada pada peringkat Unggul pada tahun 2025. Kondisi ini menunjukkan bahwa universitas mampu mempertahankan fondasi mutu kelembagaan yang kuat di tengah berbagai dinamika pengelolaan perguruan tinggi. Dalam konteks evaluasi kinerja, capaian ini sangat penting karena menjadi indikator utama legitimasi mutu institusi, sekaligus menjadi dasar kepercayaan publik, pemerintah, mitra, dan calon mahasiswa terhadap kualitas UPI sebagai perguruan tinggi otonom.
Tercapainya indikator ini kemungkinan didukung oleh beberapa faktor. Pertama, adanya sistem penjaminan mutu internal yang berjalan secara konsisten dalam mengawal standar akademik dan nonakademik universitas. Kedua, dukungan tata kelola kelembagaan yang relatif kuat, baik dalam pengelolaan sumber daya manusia, kurikulum, layanan akademik, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, maupun sistem administrasi universitas. Ketiga, adanya komitmen institusi untuk menjaga kualitas dan reputasi perguruan tinggi melalui pemenuhan standar akreditasi nasional secara berkelanjutan. Dengan dukungan tersebut, UPI tidak hanya mampu memperoleh pengakuan mutu, tetapi juga mempertahankannya sebagai bagian dari strategi penguatan reputasi dan daya saing universitas.
Ke depan, penguatan indikator ini perlu diarahkan pada keberlanjutan mutu dan kesiapan menghadapi tuntutan akreditasi yang semakin dinamis. Langkah yang dapat dilakukan antara lain memperkuat budaya mutu di seluruh unit kerja, meningkatkan integrasi data kelembagaan dan sistem penjaminan mutu, memastikan tindak lanjut hasil evaluasi dan audit mutu internal, serta mendorong inovasi akademik dan kelembagaan yang relevan dengan perkembangan pendidikan tinggi. Selain itu, capaian akreditasi Unggul juga perlu dimanfaatkan sebagai fondasi untuk memperkuat rekognisi internasional universitas, sehingga pengakuan mutu UPI tidak hanya kuat di tingkat nasional, tetapi juga semakin kompetitif pada level global. Dengan demikian, akreditasi perguruan tinggi dari BAN-PT tidak hanya menjadi capaian administratif, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam menjaga kualitas, reputasi, dan keberlanjutan pengembangan universitas.


Program P6.2 Indikator 2. Rating pada QS Star
Pada Program P6.2 Indikator 2, target kinerja yang ditetapkan pada tahun 2025 adalah memperoleh rating 4 bintang pada QS Star, sedangkan realisasi yang dicapai masih berada pada 3 bintang. Dengan demikian, tingkat capaian indikator ini sebesar 75% dan termasuk kategori tidak tercapai dengan kategori capaian sedang. Capaian ini menunjukkan bahwa UPI telah memiliki pengakuan internasional melalui sistem penilaian QS Star, namun level rekognisi yang dicapai masih berada di bawah target yang ditetapkan universitas. Indikator ini memiliki arti strategis karena QS Star merupakan salah satu instrumen penilaian internasional yang menggambarkan kualitas perguruan tinggi dari berbagai dimensi, seperti pembelajaran, penelitian, internasionalisasi, employability lulusan, fasilitas, tata kelola, dan dampak institusional. Oleh karena itu, capaian indikator ini tidak hanya mencerminkan posisi universitas dalam kerangka penjaminan mutu internasional, tetapi juga menunjukkan sejauh mana UPI mampu memperkuat reputasi globalnya secara terukur. Data indikator ini mengacu pada dokumen Kebijakan 6 yang Anda kirim 
Perkembangan rating QS Star selama periode 2021–2025 menunjukkan pola yang stagnan. Berdasarkan data perbandingan tahunan, UPI secara konsisten berada pada 3 bintang sejak 2021 hingga 2025. Pola ini menunjukkan bahwa universitas telah memiliki posisi tertentu dalam pengakuan internasional, tetapi belum berhasil meningkatkan level ratingnya dalam lima tahun terakhir. Stagnasi tersebut menjadi sinyal bahwa penguatan mutu kelembagaan menuju pengakuan global masih menghadapi tantangan, terutama karena peningkatan rating QS Star memerlukan perbaikan pada berbagai aspek secara simultan dan terukur. Perkembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 11.



Gambar 11. Perbandingan rating QS Star UPI tahun 2021–2025

Berdasarkan Gambar 11, terlihat bahwa rating QS Star UPI tidak mengalami perubahan sepanjang lima tahun terakhir dan tetap berada pada level 3 bintang. Kondisi ini menunjukkan bahwa universitas telah memiliki fondasi pengakuan internasional, tetapi belum mampu melakukan lompatan mutu yang cukup untuk naik ke level 4 bintang sesuai target. Dalam konteks evaluasi kinerja, stagnasi ini penting dicermati karena menunjukkan bahwa capaian internasionalisasi mutu kelembagaan belum berkembang secara progresif, meskipun universitas telah mempertahankan posisi yang ada secara konsisten. Dengan kata lain, indikator ini memperlihatkan bahwa tantangan UPI bukan lagi pada memperoleh pengakuan internasional awal, melainkan pada meningkatkan kualitas kelembagaan agar dapat naik ke tingkat pengakuan yang lebih tinggi.
Belum tercapainya target rating QS Star dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, peningkatan rating QS Star menuntut penguatan pada berbagai dimensi secara simultan, seperti kualitas pembelajaran, produktivitas dan dampak penelitian, daya saing lulusan, internasionalisasi sivitas akademika, kemitraan global, kualitas fasilitas, serta reputasi institusi. Kedua, capaian pada indikator ini sangat bergantung pada kemampuan universitas dalam mengintegrasikan berbagai program pengembangan mutu ke dalam ukuran yang diakui secara internasional. Ketiga, stagnasi pada 3 bintang dapat menunjukkan bahwa sejumlah komponen penilaian masih belum mengalami peningkatan yang cukup signifikan untuk mendorong kenaikan rating. Oleh sebab itu, capaian indikator ini lebih tepat dipahami sebagai sinyal perlunya akselerasi strategi internasionalisasi mutu yang lebih fokus, terukur, dan lintas unit.
Ke depan, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memperkuat strategi peningkatan rating QS Star secara lebih terarah. Langkah yang dapat ditempuh antara lain memperbaiki pemetaan capaian pada setiap dimensi penilaian QS Star, memperkuat internasionalisasi kurikulum dan jejaring akademik global, meningkatkan reputasi dan visibilitas riset, memperluas kerja sama internasional yang berdampak, meningkatkan employability lulusan, serta memastikan fasilitas dan layanan pendukung memenuhi standar kompetitif internasional. Selain itu, universitas juga perlu membangun mekanisme koordinasi lintas unit yang secara khusus berfokus pada peningkatan indikator-indikator QS Star, sehingga berbagai upaya pengembangan mutu tidak berjalan terpisah, tetapi terintegrasi menuju target yang sama. Dengan demikian, rating QS Star diharapkan tidak hanya dapat dipertahankan, tetapi juga ditingkatkan pada periode berikutnya sebagai bagian dari penguatan reputasi global UPI.

Program P6.2 Indikator 3. Jumlah Unit yang Melakukan Pembangunan Zona Integritas dan Lolos Verifikasi Tim Penilai Mandiri
Pada Program P6.2 Indikator 3, target kinerja yang ditetapkan pada tahun 2025 adalah 3 unit yang melakukan pembangunan Zona Integritas dan lolos verifikasi tim penilai mandiri, sedangkan realisasi yang dicapai mencapai 6 unit. Dengan demikian, tingkat capaian indikator ini sebesar 200% dan termasuk kategori terlampaui dengan kategori capaian tinggi. Capaian ini menunjukkan bahwa upaya penguatan tata kelola berbasis integritas di lingkungan UPI berlangsung sangat baik dan bahkan melebihi sasaran yang telah direncanakan. Indikator ini memiliki arti strategis karena pembangunan Zona Integritas merupakan bagian dari reformasi birokrasi internal yang bertujuan mewujudkan unit kerja yang bersih, akuntabel, transparan, dan berorientasi pada pelayanan publik yang berkualitas. Oleh karena itu, capaian indikator ini tidak hanya menggambarkan jumlah unit yang berhasil lolos verifikasi, tetapi juga menunjukkan semakin menguatnya komitmen universitas dalam membangun budaya integritas dan tata kelola yang bebas dari praktik penyimpangan. Data indikator ini mengacu pada dokumen Kebijakan 6 yang Anda kirim 
Perkembangan jumlah unit yang melakukan pembangunan Zona Integritas dan lolos verifikasi selama periode 2021–2025 menunjukkan tren yang sangat positif. Pada tahun 2021 belum terdapat unit yang tercatat, kemudian pada 2022 jumlahnya masih 0 unit. Selanjutnya, pada 2023 mulai terdapat 1 unit yang berhasil lolos verifikasi, meningkat menjadi 2 unit pada 2024, dan melonjak cukup tajam menjadi 6 unit pada 2025. Pola ini menunjukkan bahwa pembangunan budaya integritas di lingkungan universitas berkembang secara bertahap pada awal periode, kemudian mengalami percepatan yang kuat pada akhir periode Renstra. Perkembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 12.



Gambar 12. Perbandingan jumlah unit pembangunan Zona Integritas UPI tahun 2021–2025
Berdasarkan Gambar 12, terlihat bahwa jumlah unit yang melakukan pembangunan Zona Integritas meningkat secara bertahap dari tahun ke tahun, dengan lonjakan yang sangat jelas pada tahun 2025. Perkembangan ini menunjukkan bahwa komitmen unit-unit kerja di lingkungan UPI terhadap penguatan tata kelola berbasis integritas semakin menguat. Kenaikan dari 2 unit pada 2024 menjadi 6 unit pada 2025 juga menandakan adanya percepatan implementasi reformasi birokrasi internal pada level unit kerja. Dalam konteks evaluasi kinerja, capaian ini sangat positif karena menunjukkan bahwa penguatan tata kelola tidak hanya berhenti pada kebijakan formal, tetapi telah diterjemahkan ke dalam hasil nyata berupa semakin banyaknya unit yang berhasil memenuhi standar pembangunan Zona Integritas.
Capaian yang melampaui target ini kemungkinan didukung oleh beberapa faktor. Pertama, adanya komitmen kelembagaan yang kuat dalam mendorong reformasi birokrasi dan budaya kerja berbasis integritas di lingkungan universitas. Kedua, unit-unit kerja kemungkinan memperoleh dukungan pembinaan, pendampingan, dan fasilitasi yang lebih baik dalam memenuhi persyaratan verifikasi tim penilai mandiri. Ketiga, meningkatnya kesadaran unit terhadap pentingnya tata kelola yang akuntabel, transparan, dan bebas dari praktik maladministrasi turut mempercepat pembangunan Zona Integritas. Dengan dukungan tersebut, indikator ini menjadi bukti bahwa penguatan tata kelola di UPI tidak hanya berorientasi pada pemenuhan standar mutu, tetapi juga pada pembentukan budaya organisasi yang sehat dan berintegritas.
Ke depan, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memastikan keberlanjutan pembangunan Zona Integritas tidak berhenti pada pencapaian jumlah unit yang lolos verifikasi, tetapi benar-benar diinternalisasikan dalam praktik tata kelola sehari-hari. Langkah yang dapat dilakukan antara lain memperluas pembangunan Zona Integritas ke unit-unit lain yang belum terlibat, memperkuat monitoring dan evaluasi implementasi, memastikan konsistensi penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi, serta menjadikan unit yang telah lolos verifikasi sebagai model praktik baik bagi unit lainnya. Selain itu, universitas juga perlu mengaitkan pembangunan Zona Integritas dengan peningkatan kualitas layanan publik dan efektivitas administrasi agar dampaknya dapat dirasakan secara langsung oleh sivitas akademika dan pemangku kepentingan. Dengan demikian, indikator ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan administratif, tetapi juga menjadi fondasi penting bagi penguatan budaya integritas universitas secara berkelanjutan.

Program P6.3 Indikator 1. Jumlah Fakultas/Sekolah, Kampus UPI di Daerah, Program Studi, dan Unit Nonakademik Baru
Pada Program P6.3 Indikator 1, target kinerja yang ditetapkan pada tahun 2025 adalah 6 unit pengembangan yang mencakup fakultas/sekolah baru, kampus UPI di daerah, program studi, dan unit nonakademik baru. Berdasarkan realisasi capaian, jumlah unit yang berhasil dikembangkan mencapai 22 unit, sehingga tingkat capaian indikator ini sebesar 367% dan termasuk kategori terlampaui dengan kategori capaian tinggi. Capaian ini menunjukkan bahwa pengembangan pusat keunggulan dan unit strategis di lingkungan UPI berlangsung sangat progresif dan jauh melampaui sasaran yang telah ditetapkan. Indikator ini memiliki arti strategis karena mencerminkan kapasitas universitas dalam melakukan ekspansi kelembagaan, memperluas layanan akademik, memperkuat pusat keunggulan, serta membangun struktur organisasi yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pendidikan tinggi. Oleh karena itu, capaian indikator ini tidak hanya menggambarkan penambahan unit secara kuantitatif, tetapi juga menunjukkan adanya upaya universitas untuk memperkuat karakter, kekhasan, dan daya saing institusi melalui pengembangan kelembagaan yang lebih luas. Data indikator ini mengacu pada dokumen Kebijakan 6 yang Anda kirim 
Perkembangan jumlah unit baru selama periode 2021–2025 menunjukkan tren yang meningkat sangat tajam, terutama pada akhir periode Renstra. Pada tahun 2021 belum terdapat capaian yang tercatat, sedangkan pada 2022 data tercantum NA. Selanjutnya, pada 2023 mulai terlihat pengembangan unit baru berupa 1 fakultas dan 3 program studi, kemudian pada 2024 bertambah menjadi 7 program studi, dan pada 2025 meningkat sangat signifikan menjadi 22 unit. Pola ini menunjukkan bahwa pengembangan kelembagaan universitas berlangsung secara bertahap pada awal periode, lalu mengalami percepatan yang sangat kuat menjelang akhir periode evaluasi. Perkembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 13.



Gambar 13. Perbandingan jumlah fakultas/sekolah, kampus UPI di daerah, program studi, dan unit nonakademik baru UPI tahun 2021–2025

Berdasarkan Gambar 13, terlihat bahwa pengembangan unit baru di lingkungan UPI mengalami peningkatan yang sangat signifikan pada dua tahun terakhir, terutama pada tahun 2025. Kenaikan dari 4 unit pada 2023 menjadi 7 unit pada 2024, lalu melonjak menjadi 22 unit pada 2025 menunjukkan bahwa universitas sedang berada dalam fase ekspansi kelembagaan yang sangat aktif. Dalam konteks evaluasi kinerja, capaian ini penting karena menandakan bahwa UPI tidak hanya memperkuat tata kelola dalam aspek administratif, tetapi juga melakukan transformasi struktural melalui pembentukan unit-unit strategis baru. Ekspansi ini dapat dimaknai sebagai upaya universitas untuk memperluas kapasitas akademik, memperkaya ragam layanan pendidikan, serta membangun diferensiasi institusi yang lebih kuat.
Capaian yang jauh melampaui target ini kemungkinan didukung oleh beberapa faktor. Pertama, adanya kebutuhan pengembangan organisasi untuk menjawab dinamika pendidikan tinggi, baik dari sisi pembukaan program studi baru, penguatan kampus daerah, maupun pembentukan unit nonakademik yang mendukung tata kelola universitas. Kedua, universitas kemungkinan menempatkan pengembangan pusat keunggulan dan ekspansi kelembagaan sebagai salah satu prioritas strategis pada akhir periode Renstra. Ketiga, meningkatnya kebutuhan diferensiasi dan perluasan layanan akademik dapat mendorong pembentukan unit-unit baru yang lebih relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan masyarakat, dan arah kebijakan institusi. Dengan demikian, indikator ini menunjukkan bahwa UPI memiliki kapasitas kelembagaan yang cukup kuat untuk tumbuh, beradaptasi, dan mengembangkan struktur organisasinya secara progresif.
Ke depan, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memastikan bahwa pertumbuhan jumlah unit baru diikuti oleh penguatan kualitas tata kelola, sumber daya, dan keberlanjutan operasionalnya. Langkah yang dapat ditempuh antara lain memastikan kesiapan kelembagaan setiap unit baru, memperjelas mandat dan kontribusi strategisnya terhadap universitas, menyediakan dukungan sumber daya manusia dan sarana-prasarana yang memadai, serta mengintegrasikan pengembangan unit baru dengan arah kebijakan universitas secara menyeluruh. Selain itu, universitas juga perlu melakukan evaluasi terhadap efektivitas dan dampak unit-unit yang dibentuk, agar ekspansi kelembagaan tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan kuantitatif, tetapi benar-benar menghasilkan pusat keunggulan yang memperkuat identitas, reputasi, dan daya saing UPI. Dengan demikian, capaian indikator ini dapat menjadi fondasi penting bagi transformasi kelembagaan universitas yang lebih adaptif dan berkelanjutan.















Perbandingan Capaian Tahun 2021 – 2025



	Kode Prog
	Program
	Indikator
	2021
	2022
	2023
	2024
	2025
	Evaluasi Capaian
	Periode*)
	Satuan

	P6.1
 
	Penerapan prinsip Good University Governance dalam pengelolaan universitas untuk mendorong peningkatan kinerja universitas dengan efektivitas mencapai maksimal 
	1
	Indeks kepuasan pelayanan 
	82,37
	82,37
	80,62
	85,06
	80,00
	Tidak Tercapai

	%
	T

	
	
	2
	Pemeringkatan keterbukaan informasi publik
	Informatif
	Informatif
	Menuju Informatif
	Informatif
	Informatif
	Tercapai
	Peringkat
	K

	
	
	3
	Persentase program studi yang melaksanakan kerja sama dengan mitra
	-
	-
	100
	100
	92,05
	Tidak Tercapai
	%
	T

	P6.2
 
 
	Penerapan tata kelola universitas yang unggul dan kompetitif melalui sistem penjaminan mutu berstandar nasional dan internasional untuk memperoleh rekognisi nasional dan internasional dari lembaga bereputasi
	1
	Peringkat akreditasi Perguruan Tinggi dari BAN-PT
	
	
	
	
	
	Tercapai

	Peringkat
	K

	
	
	2
	Rating pada QS Star
	3
	3
	3
	3
	3
	Tidak Tercapai

	Bintang
	T

	
	
	3
	Jumlah unit yang melakukan pembangunan Zona Integritas dan lolos verifikasi tim penilai mandiri
	-
	0
	1
	2
	6
	Terlampaui
	Unit
	K

	P6.3
	Penerapan tata kelola universitas yang unggul dan kompetitif melalui pengembangan pusat keunggulan yang mengembangkan karakter dan kekhasan universitas
	1
	Jumlah Fakultas/ Sekolah (antara lain: Fakultas Kedokteran, Fakultas Hukum, Fakultas Psikologi, Fakultas Pendidikan Agama Islam, Sekolah Vokasi, Pendidikan Profesi), Kampus UPI di Daerah, Program Studi, dan unit nonakademik baru
	-
	NA
	1 Fakultas; 3 Prodi
	7 Prodi
	22 unit
	Terlampaui
	Unit
	T
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